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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti 

berikut: 

1. Music Performance Anxiety (MPA) disebabkan oleh beberapa faktor yakni 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, emosi, 

sifat bawaan, pengalaman pribadi, dan kemampuan efikasi diri. Kemudian 

faktor eksternal meliputi dukungan dan lingkungan sosial.  

2. MPA tidak hanya berdampak pada aspek mental dan emosional, tetapi juga 

mengganggu performa teknis dan artistik mereka di atas panggung. Hal ini 

ditunjukkan dengan gejala yang dialami seperti jantung berdebar, tubuh 

menegang dan kaku, sulit konsentrasi, hingga memicu terjadinya 

kesalahan teknis yang sebenarnya bisa dihindari.  

3. Penelitian ini menemukan bahwa strategi yang tepat untuk mengatasi 

MPA adalah dimulai atau didasari dari diri sendiri, bukan lingkungan 

sosial. Strategi utama untuk mengatasi MPA adalah meningkatkan 

kemampuan efikasi diri. Meningkatkan kemampuan efikasi diri dapat 

dilakukan dengan melakukan kegiatan yang memberikan ketenangan 

pikiran serta emosi, seperti olahraga ringan, meditasi, yoga, dan 

menghabiskan waktu sejenak bersama orang-orang terkasih. Dengan 

pikiran yang tenang dan emosi yang stabil, musisi menjadi lebih mampu 
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mengendalikan diri mereka seperti membuat keputusan, serta melakukan 

hal yang bijaksana dalam menghadapi situasi-situasi tertentu.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran bagi 

peneliti selanjutnya yakni untuk mengembangkan penelitian ini lebih jauh dan lebih 

mendalam. Sebagai contoh, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti kuantitatif atau mix-method 

(kualitatif dan kuantitatif) agar dapat  mengukur tingkat efektivitas dari strategi-

strategi tertentu dengan lebih terukur, serta dapat memperluas jumlah responden 

agar hasil yang diperoleh dapat digeneralisasi secara lebih luas. 
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